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Timur,keempatanakorpaterdahu u dllahirkandi rumah.
Namun,sejak Provinsi NTT menabuh genderang Revolusl Keseh.tai ibu

dan Anak atau RevoLusi KIA pada tahun 2009, semakin banyak lbu yang
melahirk-n dlfasiitas kesehatan. Ya Revo usiKesehat.n lbu dan Anak,sebuah
ger.kan untukmenyelamatk.n ny.wa ib! dan bayl.

Orpa,ibu ber!sia 36 tahun,t nggaldl rumah bambu sederhana dengan dua
kamar.liDesa Lewa.Jalan daridesanya ke ibukota kabup.ten waingap! penuh
lubanq di sana slni d€nqan tlkuhgan tajam yang akan memblat perlt
penumpang kendaraan terasa mual. Letak rumah rumah dl desa ini sallng
berja!han, blsa sampai berki o-kilom€ter. Llstr k air bersih, dan sinyal telepon,
hanyatersedia dititlk iitiktertent!,

Mendaranglfalllitas kesehatan untuk melahirkan bukan ha yanq m!dah,
namun mer!pakaf pillhan yanq amat penting. Peremplra. seperti Orpa ikut
membant! mengubah po a plkir dalanr latanan patriarkat yang teg!h Dalam
masyarakat patria rki, kep!tusan tentang apakah seorarq isterlakan melahkkan
dirumah dergan bantuan d u kun, atau d i fas keed enga n tenaga kesehatan dan
pera atan da n me madal, terleta k d tan gan sa ng slami atau kelua rga suamlnya
/!l€n!rut Orpa, ia telah memetik hikmah dari pe6aliran sebe umnya. Sewaktu
hamilanakke-empat,timbulmasalah"Olpaberkisah."Darahkeluarbanyaksekall
waktusaya bersalln. saya pikirsayaakan mati."

Unt!ng ah,Orpa dan baylnya selamai.Pengalaman pahit itu mendorongnya
membuat rencana pe6a inan, ketika ja mendapati dirinya hamll aql Ka i iri, ia
memasrlkan bahwa tiansportasi teEeclla,jika waktu bersa in sudah tiba. N4eski
hanya denqan sepeda motor,ia bisa diantar kefaskes untukmel.hirkan bayinya.

Kepltusan orpajuqa terlFspiraslo eh perin bar!nya didesa sebagaikader
Posyandu. Sebuian seka i, ia dan empat perempuan lain di desanya merelakan
wakt! mereka unl!k kegiatan Posyandu. Kacler seperti orpa b€rtugas

A,pa to-dabt- upa ttped .c,lhh ch:td.d,h,--oq atoheotlht Daq ba\ o'
he oe*tb- thp rart at nit b.Ih I l" ron) o,h.t taman ih he. .ralt tatrtrg

camnunity in SumbaTimur,one aflndonesiospaoren disti.ts,Orpa gave bith ta
he r Drcv iau s {au rch dren a I hone.

' Bwt i.ce nc pt o\ i., p al'lu,a r"nsqa a t nu' N t I' bPgan i4ptehehnq
''ldother and Child Health Revolutian" or RevolusiKA in 2A09, mare and note
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miles apan ele.tricity, tunning watet
and mobile phane teceptian ate

Getting ta a health clinictogive
bith is no snal feat. but it\ a ctu.iaj

choi.e, anrl women like Orya ore
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helping to change nindsets in a patriarchal saciety
that aften lets ill-infarmed husbandsot inJaws decidZ
whethet a woman should give bnth at honewith an
untrained trcditianal bnth ottendant (TBA), ar at qtlinic.beupt poutpDed ta hondle an/ pat"ntel

' Accotding toOrya,she leaned het tesson tast
time.'t had t o\plicatiott, wr h ay tou, th prcgno\ t,Orya e^plained."l beqan to hematrhoa" dutina nt-
bnh.ond I was rea v s.arcd thdt t w.Lt.tiI.rtvtv;

Faftuhately,both \hedndhe, boby nod" i,t)ut
it etua.taqed he! to develop a btth plan r\en 'helouhd aut "he was p,cghant aqo,n.rhi\ tt4p .he made\ut. thot vanspa|otion by motab:Le ^outd oe
ovo:labt- 

^ 
heh the tine &n" .o fiat the cauld make n

ta th e clasen cl inic ta I ive bitth.
Ot pa s de\ i\ian ros ako inspi ed bt o ^pw rcte in

het \ommuniry. Ah 'he touah e\,Derietue w"n hd
foutth birth, she becaneovi oqe health volunteet ar
kadet On.e a month, she and four othet wanen in het
villaqe valunteet then ne at a natenal and child.
h e alth stat ion ca ed a posyandu.

taerc.valuAe"^ lt|e Orya heigh baDi-. and
prcv:dp heahh educotio. on top.o tir\e 4LttiL:on,
dange, ign, du.ng ptegnancy ond imnunrdtian - as
lv e I I as encourcoe wome n to d elivet a t heal t h.hn t. <

'As o kadet I have to set a gaod
exanple,"Atpa said."How could I give birth at hone if
I'm telling othet wamen they shauld qo to a heakh

TIIII BELAWAN KESEHATAN KAIIIPUNG YANG DILATIH OLEH AIPMH.
Ribuan fleawan inidialih meialuiProgram Community Engagemefl AIPMH
di se uruh Provnsi NusaT€nggaraTlmur

TEA|ll 0F VILLAGE HEALTH V0LUNTEERS TMINED BY.AIPl,INH. Thousands
ollhese volunte€r3 have been lrained through AIPMNH s Communily Engagemenl
proqram throughout NusaTenggaraTmur prov nce Nm.

menimbanq bayidan membedkanpenyu u ha n kesehata n seperti g izi,
tanda bahaya dalam kehamilan, dan imunisasi. flereka juga
mend oro n9 ibu-ibu agar melahirka n d i fasilitas kesehatan.

"s€bagai kader, saya harus memberikan contoh yang ba'b'
katanya- "Tidak mungkin saya melahirkan di rumah, padahal saya
sendti mendorong lbu ibu aga r melah irka n d i fasilitas kesehatan"

Persalinan di fasilitas kesehatan jelas bermanfaat.Nam!n,tradisi
melahi*an di rumah dengan pertolongan dukun bayitelah berunt
akar. Keraguan untuk pergi ke faskes diperparah oeh buruknya
reputasi pelayanan sejumlah faskes te(entu dan keterbatasan

Itulah sebabnya, di desa seperti Lewa, Kemitraan Austra ia-
lndonesia uniuk Kesehatan lbu dan BayiBar! Lahir(A|P^4NH) bekerja
secara lanqsung dengan nrasyarakat untuk merenovasi faskes, sa m bil
me atiht€naga ke5ehatandan kader.

Di seluruh NT-I, bidan, dokter, dan perawat dilatih untuk
peldlgd_r1 ld\ \ gdwd. dd'u'dr rgdr merela md-PU neralgari
komplikasi secara l€bih baiK tanpa harus merujuk pasien ke rumah
sakit di kota. Kondisi geog6fis di Sumba Timur bisa menyebabkan
perawatan menjadi sangat terlambat. Adanya tenaga kesehatan
terlatih yang dekat, menjadiamat penting bagi keselamatan ibu dan

SejakAlPlvlNH memberikan dukungan tiga tahun lalu hin99a kini,
fasilitas kesehatar di Lewa tempat Orpa melahirkan bayinya
menangani deLapan kali lipat juurlah pe6alinan dibanding
sebelumnya. Satu dari ratusan tim kader yang dilatih dengan
dukungan A|PMNH"Fasilitas kesehatan sekaranq lebih bersih dan
lebih aman dadpada seb€lumnya," kata olpa.'lbu-ibu di Posyandu
bilans,mereka lebih baik melahirkandifaskesdaripadadi rumah."

The benefits of goinq toa.lini(nay teem abvious,but
the trcdiiian ofgiving bnth at hanewith arBA runs deep.
Th" rctL.tance ta ga ta o.l,n- is furL4et .anpounded by
some \lin . - poor rcputar;on at ,4pe'tonot set ri e ond

t hoI\ wh, i^ , itlog"< ltke Lewa L4eAu ttotioFdanetia
Poftne\hip fot Matemol and Neonatal Heahh (AlPtvlNH) is
wotkina d"p.tL wirh the.aqmLnnv ro rchovatebtrhng
t ac hiei wh:te t; a q ne h" ohh 

^ 
aa e ;. a n d vat u n p p t\ a t th:e

Throuqhout NTT, midwives, doctots and nutset qte
b"4g trdiled i4 ei\ee-^ty erc so Lhat they .an bettet
handte rcnpliotian< on ther' atunanhour hiwnq to tptpt
potienr on rc a.iLy ho,pial. h ploces li^e sun6ar:nu,,
^here 

qpoarcDhicat tanoi ta^ .an cause rap dda)\.n
veaLnent. hovthq r, a.ned I aft t pnnuelv ctot; b.r' i5 -,lti al
ta hel p: n S i one n ltt\e At p a hov p \at e t Dnh,,

I n fact, the cli n ic i n Lewa wh ete A ry a d elivered h e t boby
bay \ noa honal,na "oh. rmes a\ nanr br'th,.:nrc
A I PM NH s u pport began th rce y ea rt oga

fhp.lintcs arc cleanq ona,atet ^06 hah they ^aebefate. Oea \aid."wonen aL the po.vandu na^ iett ne
thotthe\ ltgoraa, ti"i, n+eodoFoit;hibL tha hanp,he
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